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Abstract. The development of trade in Indonesia has experienced a rapid increase, especially in the fashion and 

accessories trading business. The Indonesian Muslim community today is increasingly aware of the importance 

of the fashion aspect which does not only involve choosing clothes, but is also related to style and trends, even 

when they wear the hijab. The high intensity of purchasing Muslim fashion through e-commerce in recent years 

and how important it is to fulfill lifestyle needs without forgetting one's religious identity. Judging from the above 

phenomenon, religiosity is a consideration when making decisions to purchase Muslim fashion. 

The aim of this research is to find out how religiosity influences Muslim clothing purchasing decisions. 

The number of samples in this research was 100 respondents, this research used a quantitative approach. The 

data collection technique in this research uses a questionnaire, and the sampling technique uses a non-probability 

sampling method using the Slovin formula. The data obtained was then processed using the SPSS 25 application. 

The results of this research show that the selbelsar t value was 2.429 and the selbelsar significance value was 

0.017 at a significance level of 0.05. The conclusion of the results obtained is a value of 0.017 < 0.05, so a 

hypothesis is obtained which states "Religiosity has a positive influence on the purchasing decision variable and 

the buying of Muslim clothing.. 
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Abstrak. Perkembangan perdagangan di indonesia mengalami kenaikan pesat terutama dalam bisnis perdagangan 

fashion dan aksesorisnya. Masyarakat muslim Indonesia di masa kini semakin menyadari pentingnya aspek mode 

yang tidak hanya melibatkan pemilihan busana, tetapi juga berhubungan dengan gaya dan tren, bahkan ketika 

mereka memakai hijab. Tingginya intensitas pembelian fashion muslim melalui e-commerce dalam beberapa 

tahun terakhir dan bagaimana pentingnya memenuhi kebutuhan gaya hidup dengan tidak melupakan identitas 

keagamaan seseorang. Dilihat dari fenomena diatas tersebut maka Religiusitas  menjadi bahan pertimbangan 

untuk pengambilan keputusan pembelian busana muslim. 

Tujuan Penelitian ini adalah mengetahui bagaimana pengaruh religiusitas  terhadap keputusan pembelian busana 

muslim.  

Jumlah sampel dalam penelitian ini 100 responden, penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik 

pengambilan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner, dan teknik pengambilan sampel menggunakan 

metode non probability sampling dengan menggunakan rumus slovin. Data yang diperoleh kemudian diolah 

menggunakan aplikasi SPSS 25. 

Hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa diperoleh nilai t selbelsar 2,429 dan nilai signifikansi selbelsar 0,017 pada 

taraf signifikansi 0,05. Kelsimpullan dari hasil telrselbult adalah nilai 0,017 < 0,05 maka diperoleh hipotelsis yang 

melnyatakan “Religiusitas melmpulnyai pelngarulh positif telrhadap variabel keputusan pembelian  kelpultulsan 

pelmbellian bajul mulslim 

 

Kata kunci: Religiusitas, keputusan pembelian 

 

LATAR BELAKANG 

Perdagangan di Indonesia mengalami pertumbuhan yang cepat, sehingga bersaing untuk 

memperoleh pangsa pasar menjadi sangat intens di antara perusahaan-perusahaan. Hal ini 

mewajibkan perusahaan untuk bersaing dengan pesaing-pesaing lainnya guna mencapai posisi 

teratas dalam perdagangan. Keberhasilan dalam persaingan ini sangat tergantung pada 
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kemampuan perusahaan untuk mengidentifikasi konsumennya dan memahami perilaku 

konsumen yang menjadi target mereka. Pemahaman semacam itu akan membimbing 

perusahaan menuju kesuksesan dalam mengatasi para saingan dan menggapai kedudukan yang 

dominan dalam pasar. Beberapa tahun terakhir, usaha dalam produk halal seperti fashion, 

kosmetik, makanan, minuman, otomotif, aksesoris, dan lainnya, terutama yang fokus pada 

busana muslim, telah mengalami pertumbuhan pesat. Hal ini telah meningkatkan permintaan 

produk fashion muslim dan menyebabkan banyak usaha baru bermunculan di industri ini. Saat 

ini, masyarakat memiliki banyak pilihan ketika membeli busana muslim, baik dari sumber 

penawaran yang telah berdiri lama maupun dari inisiatif baru yang mencoba peruntungannya.  

Industri kreatif yang dominan di pasar Indonesia saat ini ialah sektor perdagangan 

pakaian dan aksesoris. Berdasarkan laporan dari Badan Pusat Statistik (BPS) pada periode 

kuartal kedua tahun 2022, produk domestik bruto atas industri tekstik dan pakaian jadi sebesar 

Rp35,17 triliun. Adapun ekspor pakaian muslim Indonesia pada periode Januari hingga Mei 

2022 mencapai USD 2,35 miliar, menunjukkan peningkatan sebesar 41,42% dibandingkan 

dengan tahun sebelumnya yang mencapai USD 1,66 miliar. Pertumbuhan industri mode di 

Indonesia didorong oleh beberapa faktor, termasuk perkembangan desainer lokal yang semakin 

menjanjikan, kondisi ekonomi yang membaik, dan pertumbuhan yang cepat dalam sektor ritel. 

Industri mode di Indonesia sedang mengalami pertumbuhan yang sangat cepat. Bahkan, 

para perancang busana Indonesia telah memasuki pasar global, terutama dalam segmen fashion 

muslim. 

Dengan berkembangnya fashion muslim ini, tak heran jika Kementrian Pariwisata dan 

Ekonomi Kreatif meresmikan adanya Islamic Creative Economy Founders Fund (ICEFF) di 

tahun 2022 sebagai upaya mendukung dan mempertemukan banyak pelaku usaha khususnya 

di bidang industry halal pada subsector makanan (kuliner), kerajinan tangan, aplikasi dan 

modest fashion. Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif berkomitmen untuk mendukung 

percepatan pertumbuhan industri halal melalui ICEFF 2022, yang bertujuan sebagai sarana 

untuk memberikan jalan masuk pendanaan kepada pengusaha di sektor wisata dan ekonomi 

kreatif yang berfokus pada industri halal, sambil juga menciptakan pelaku usaha kreatif lokal 

yang berlandaskan prinsip syariah. 

Indonesia ialah negara yang penduduknya mayoritas beragama muslim. Menurut The 

Royal Islamic Studies Centre populasi muslim di Indonesia pada tahun 2022 ialah sebanyak 

231,055,500 atau sebanyak 86,7% dari seluruh penduduk Indonesia. Mayoritas penduduk 
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muslim di Indonesia mendorong penganutnya untuk mengenakan pakaian muslim, karena pada 

ajaran Islam, baik wanita dan laki-laki diwajibkan menutupi aurat mereka. Religiusitas, 

menurut Ghufron berdasarkan kutipan oleh Gazalba, berasal dari kata "religi" dalam bahasa 

Latin, yaitu "religio," yang asalnya dari kata "religure," berarti "mengikat". Sehingga, 

religiusitas atau keberagamaan biasanya mencakup peraturan dan tanggung jawab yang harus 

diikuti dan dipatuhi oleh penganutnya. Semuanya bertujuan agar dapat mengikat individu atau 

kelompok atas ikatan mereka dengan Tuhan, individu serupa, dan lingkungan disekelilingnya. 

Tingginya intensitas pembelian fashion muslim dalam beberapa tahun terkahir dengan 

tidak melupakan identitas keagamaan seseorang,sehingga peneliti ingin lebih mengeksplorasi 

dan menganalisa tentang pengaruh religiusitas terhadap pembelian fashion muslim 

 

KAJIAN TEORITIS 

Sebelum merencanakan strategi pemasaran, perusahaan perlu mengenali siapa target 

konsumennya dan memahami bagaimana konsumen melakukan proses pengambilan 

keputusan. Keputusan pembelian ialah elemen kunci yang menjadi pertimbangan utama bagi 

konsumen ketika mereka mencari barang atau layanan yang cocok dengan keperluan mereka. 

Keputusan pembelian merujuk pada tindakan atau langkah yang diambil oleh konsumen 

untuk menentukan apakah mereka akan melakukan pembelian atau transaksi tertentu. Jumlah 

konsumen yang mengambil keputusan ini memiliki peran penting dalam menentukan apakah 

tujuan perusahaan tercapai atau tidak. Konsumen seringkali dihadapkan pada berbagai 

alternatif ketika akan membeli produk, dan ini menjadi faktor utama yang dipertimbangkan 

sebelum mereka menentukan untuk melakukan transaksi beli barang atau jasa tertentu. 

Agama berasal dari istilah religi yang mempunyai banyak arti yang berbeda-beda. 

Menurut Harun Nasution, ada beberapa kata yang berkaitan asal usulnya, seperti al-Din yang 

berarti hukum atau aturan, dan dalam bahasa Arab istilah tersebut juga mencakup konsep 

penguasaan, ketaatan, ketaatan, hutang, pahala atau kebiasaan. Selanjutnya, kata agama terdiri 

dari unsur “a” yang berarti ketidakhadiran dan “gam” yang berarti meninggalkan. Oleh karena 

itu, dapat diinterpretasikan sebagai tidak pergi atau tetap berada di tempatnya dan dapat 

diwariskan turun-temurun. 

Dalam Islam, religius diartikan sebagai pelaksanaan ajaran agama secara komprehensif. 

Allah berfirman dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah-208: 
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لََ تتََّبِعوُْا خُطُوٰتِ الشَّيْطٰنِِۗ انَِّهٗ لكَُمْ    لْمِ كَاۤفَّةً وَّۖ بيِْن  يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُا ادْخُلوُْا فِى الس ِ  عَدوٌُّ مُّ

Artinya: “hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam keseluruhan, 

dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh 

yang nyata bagimu”. 

Religiusitas ialah suatu konsep yang menitikberatkan pada perilaku dan aspek sosial, dan 

ialah doktrin yang ada dalam setiap agama atau kelompok. 

METODE PENELITIAN 

Pelnellitian ini melnggulnakan meltodel kulantitatif Pelndelkatan ini diakuli karelna melmelnulhi 

standar ilmiah selpelrti didasarkan pada data yang spelsifik, objelktif, telrulkulr, masulk akal, dan 

sistelmatis. Sellain itul pelndelkatan ini belrsifat kulantitatif karelna data yang dihasilkan belrulpa data  

belrulpa angka-angka dan dianalisis  melnggulnakan meltodel statistik. 

Data dikulmpullkan mellaluli pelnyelbaran kulelsionelr kelpada mahasiswa di Palelmbang, 

Popullasi yang melnjadi fokuls ultama di pelnellitian ini ialah mahasiswa di Palelmbang. Pelnelntulan 

popullasi didasarkan pada tiga Pelrgulrulan Tinggi Nelgelri di Palelmbang, yang melmiliki julmlah 

mahasiswa telrbanyak, yaitul: 

Tabel 3.1 

Tabell Ju lmlah Mahasiswa 

Perguruan Tinggi Negeri Jumlah Mahasiswa 

Ulnivelrsitas Nelgelri Sriwijaya 24.502 

Ulnivelrsitas Islam Nelgelri Radeln Fatah Palelmbang 21.382 

Politelknik Nelgelri Sriwijaya 3.203 

  Sumber : Siladas Sistelm Informasi Akadelmik 

 

Pelnellitian ini mellibatkan 100 mahasiswa pelrgulrulan tinggi nelgelri di Palelmbang selbagai 

sampell. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dari hasil pelrhitulngan delngan melnggulnakan pelrangkat lulnak SPSS, Pelngarulh 

religiusitas telrhadap kelpultulsan pelmbellian bulsana mulslim. Variabell religiusitas melmpulnyai 

nilai t selbelsar 2,429 dan nilai signifikansi selbelsar 0,017 pada taraf signifikansi 0,05. 

Kelsimpullan dari hasil telrselbult adalah nilai 0,017 < 0,05 maka hipotelsis yang melnyatakan 

“Agama melmpulnyai pelngarulh positif telrhadap kelpultulsan pelmbellian bajul mulslim”. Telmulan 

dalam pelnellitian ini melngindikasikan bahwa relligiulsitas melmiliki pelngarulh yang positif dan 
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signifikan telrhadap kelpultulsan pelmbellian bulsana mulslim olelh mahasiswa di kota Palelmbang. 

Analisis hipotelsis melnulnjulkkan bahwa variabell relligiulsitas melmiliki koelfisieln selbelsar 2,429 

dan nilai signifikansi selbelsar 0,017. Delngan nilai signifikansi kulrang dari 0,05, dapat 

disimpullkan bahwa variabell relligiulsitas selcara parsial melmiliki pelngarulh positif yang 

signifikan telrhadap kelpultulsan pelmbellian bulsana mulslim . 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Relligiulsitas melmiliki pelngarulh positif telrhadap kelpultulsan pelmbellian bulsana mulslim 

pada mahasiswa di kota Palelmbang. Ini melngindikasikan bahwa praktik kelagamaan tidak 

hanya telrbatas pada saat individul mellaksanakan ibadah kelpada Tulhan, teltapi julga belrpelran 

dalam aktivitas selhari-hari lainnya selpelrti belrbellanja bulsana mulslim yang didorong olelh 

kelkulatan sulpranatulral.  

Saran dari Peneliti adalah: 

Pelnellitian sellanjultnya selbaiknya melmpelrtimbangkan ulntulk melnyellidiki lelbih banyak 

variabell yang dapat melmelngarulhi kelpultulsan pelmbellian bulsana mulslim. Hal ini akan 

melmpelrkaya pelmahaman telntang faktor-faktor yang melmelngarulhi kelpultulsan konsulmeln. 
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